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RINGKASAN 

Pencemaran udara yang berlebih dapat berakibat negatif bagi tubuh, salah 

satu bahan pencemar udara adalah Carbon Black. Carbon Black yang berukuran 

puluhan hingga ratusan nanometer dapat masuk hingga ke dalam pulmo. 

Komponen Carbon black bersentuhan dengan sel epitel paru-paru yang 

menghasilkan Reactive Oxidative Species (ROS) dan memproduksi berbagai 

mediator seperti Tumor Nekrosis Faktor-alpha (TNF-α). Mediator ini yang 

menyebabkan terjadinya rekruitmen sel inflamasi terutama netrofil dan makrofag. 

Proses inflamasi mensekresikan berbagai macam sitokin proinflamasi yang 

menyebabkan gangguan hemodinamik seperti kongesti karena berkurangnya 

aliran darah yang keluar dari vena. Selain itu inflamasi tersebut mengakibatkan 

penebalan septa alveoli pada pulmo.  

Antioksidan merupakan salah satu bahan yang dapat mengurangi proses 

inflamasi dan gangguan hemodinamik. Buah okra (Abelmoschus esculentus) 

mengandung quercetine yang merupakan flavonoid yang berfungsi sebagai 

antioksidan. Flavonoid dapat berfungsi sebagai antiinflamasi dengan menghambat 

terbentuknya sitokin proinflamasi seperti TNF-α, IL-6, dan IL-1β. Tujuan 

penelitian ini yaitu membuktikan ekstrak buah okra dapat mengurangi kongesti 

dan penebalan septa alveoli pada pulmo mencit yang dipapar Carbon Black. 

Penelitian ini menggunakan 25 ekor mencit (Mus musculus) betina dengan 

berat badan 20-25gram berumur delapan minggu. Sampel dibagi menjadi lima 

kelompok perlakuan dan masing-masing kelompok terdapat lima ekor mencit. 

Kelompok kontrol negatif (K-) diberi aquadest peroral dan tanpa dipapar Carbon 

Black, kelompok kontrol positif (K+) diberi aquadest peroral, kelompok perlakuan 
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1 (P1), kelompok perlakuan 2 (P2), dan kelompok perlakuan 3 (P3) yang masing-

masing diberikan ekstrak buah okra sebesar 4 mg/20gBB, 8 mg/20gBB, dan 16 

mg/20gBB peroral, selanjutnya K+, P1, P2, dan P3 dipapar Carbon Black dengan 

dosis 1064 mg/m3 selama enam jam.  

 Penelitian ini dilakukan selama 30 hari. Diakhir penelitian semua hewan 

coba dieuthanasi untuk diambil pulmonya. Pulmo dibuat sediaan histopatologi 

dengan pewarnaan Hematoxylineosin dan dilakuakan skoring kongesti dan 

penebalan septa alveoli. Penelitian ini diuji secara statistik dianalisis dengan uji 

Kruskal Wallis dan dilanjutkan dengan uji Mann Whitney, semua uji dianalisis 

menggunakan program komputer. 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kongesti alveoli pada kelompok K-

, K+, P1, P2, dan P3 adalah 1,22a ± 0,50, 3,12c ± 0,38, 2,32b ± 0,28, 2,14b ± 0,32, 

dan 1,48a ± 0,34. rata-rata untuk penebalan septa alveoli pada kelompok K-, K+, 

P1, P2, dan P3 adalah 0,88a ± 0,26, 3,16c ± 0,35, 2,24b ± 0,43, 2,12b ± 0,41, dan 

1,08a ± 0,30.  Hasil analisis statistik untuk kongesti dan penebalan septa alveoli 

sama-sama menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata (p<0.05) antara K- dan 

kelompok K+, P1 dan P2, namun tidak ada perbedaan nyata (p>0.05) antara K- 

dan kelompok P3 dan terdapat perbedaan nyata antara K+ dan kelompok P1, P2, 

dan P3. 

Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian ekstrak buah okra 

(Abelmoschus esculentus) dapat menurunkan tingkat kongesti dan mengurangi 

penebalan septa alveoli pada pulmo mencit (Mus musculus) yang dipapar Carbon 

Black.   
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ABSTRACT 

 

 The study aimed to examine the preventive effect of okra pods 

(Abelmoschus esculentus) extract on reducing the congestion amount and 

thickening level of pulmonary alveoli septa in mice (Mus musculus). A total of 25 

female mice were used and divided into 5 groups. The negative control group (K-) 

and the positive control group (K+) were given aquadest orally, while the 

treatments’ group P1, P2, and P3 pretreated with okra pods extract orally with 

dose of 4 mg/20gBW, 8mg/20gBW and 16 mg/20gBW. Later the K(+), P1, P2, 

and P3 were exposed to 1064 mg/m3 Carbon Black for 6hours/day for 30 days. 

The results showed that the average number of alveolar congestions in the K-, K+, 

P1, P2, and P3 groups was 1.22a±0.50, 3.12c±0.38, 2.32b±0.28, 2.14b±0.32, and 

1.48a±0.34. The mean for alveolar septa thickening in the K-, K+, P1, P2, and P3 

groups were 0.88a±0.26, 3.16c±0.35, 2.24b±0.43, 2.12b±0.41, and 1.08a±0.30. The 

statistical analysis result showed that there was a significant difference (p<0.05) 

between the K- with K+, P1, and P2. On contrary, K- has no significant difference 

(p>0.05) with P3. Meanwhile, there was a significant difference (p<0.05) between 

the K+ and P1, P2, and P3. There was no significant difference (p>0.05) of P1 and 

P2. This study concluded that 16 mg/20gBW gave the maximum preventive effect 

on reducing congestion and septa alveolar thickening in the mice lungs exposed 

by Carbon Black. 

 

Keywords: Okra pods extract, Carbon Black, congestion, thickening alveoral 

septa 
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